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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan strategis dalam proses pembangunan nasional yang 

menciptakan peran penting dalam mengembangkan generasi muda yang 

memiliki kemampuan, keterampilan dan daya saing yang tinggi dalam 

kehidupan bermasyarakat maupun dunia kerja. Keberhasilan pembangunan di 

berbagai bidang, seperti ekonomi, kesehatan dan teknologi sangat dipengaruhi 

oleh mutu pendidikan yang merata serta dapat di akses oleh seluruh masyarakat 

indonesia (Nurfadhiilah et al., 2026). Definisi pendidikan dalam Sistem 

Pendidikan Nasional tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 

mulai, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.” 

Peningkatan mutu serta pemerataan kesempatan pendidikan perlu 

dijamin oleh sistem pendidikan nasional. Fokus pendidikan tidak pada proses 

pengajaran, tetapi juga berperan dalam mengembangkan potensi siswa secara 

optimal serta membentuk kepribadian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan sebagain landasan berpikir manusia serta penentu keputusan yang di 

ambil serta berkontribusi terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat (Wahyu 

Sihab et al. 2025). Kualitas pendidikan dapat terpenuhi dengan adanya sebuah 

dukungan layak berupa pemberian fasilitas dan arahan yang tepat kepada siswa 

sehingga daapt mengasah kemampuan dengan dukungan maksimal yang mereka 

dapatkan tanpa adanya keterbatasan yang ada. 

Secara etimologis, dalam bahasa yunani pendidikan berarti paedagogie, 

yang diartikan sebagai bimbingan dan arahan. Maka dari hal tersebut, 

paedagogie dapat dimaknai suatu proses membimbing, mengarahkan, dan 

mendidik anak menuju perkembangan yang lebih baik. Dalam bahasa Inggris, 
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pendidikan diperoleh dari frasa “to educate” yang mengandung makna proses 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan karakter dan 

akhlak individu (Irwansyah et al., 2024). 

Perkembangan pendidikan di indonesia menjadi catatan penting agar 

mutu pendidikan di indonesia semakin bertambah baik. Dalam beberapa dekade 

terakhir, isu kualitas pendidikan telah menjadi topik pembahasan yang penting. 

Hal ini disebabkan karena mutu pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap 

kualitas lulusan yang di hasilkan. Tanpa pendidikan yang berkualitas, harapan 

untuk memperoleh generasi penerus akan sangat kecil. Dengan demikian, 

peningkatan mutu pendidikan harus dijadikan sebagai prioritas yang 

memerlukan keterlibatan dan perhatian seluruh masyarakat (Alifah, 2021). 

Pendidikan yang berkualitas dalam konteks kurikulum di Indonesia 

diarahkan bisa meningkatnya kemampuan holistik, meliputi berpikir kritis, 

kreativitas, keterampilan, serta pembentukan karakter. Upaya tersebut dapat 

diwujudkan melalui penerapan metode pembelajaran yang berfokus pada 

keaktifan siswa, sehingga mendorong keaktifan, kemandirian belajar, serta 

menemukan solusi permasalahan baik secara individu maupun kelompok. 

Dengan adanya pengembangan potensi tersebut, terbentuklah sebuah kurikulum 

baru dengan fokus pada materi esensial, fleksibilitas pengajaran dan 

pengembangan karakter. 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah saat ini mengacu pada Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dibentuk dengan konsep 

yang lebih fleksibel. Fokus penerapan kurikulum ini mengacu pada materi-

materi inti, pembentukan karakter, serta mengasah kompetensi siswa. 

Kurikulum Merdeka mempunyai ciri khas tersendiri yaitu dengan menggunakan 

konsep penerapan metode pembelajaran yang merujuk pada keaktifan siswa dan 

kolaboratif yang praktis dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, sehingga 

guru, siswa dan sekolah memiliki kebebasan yang lebih besar dalam 

menjalankan kegiatan pembelajaran di sekolah (Lestari et al., 2023). 

Implementasi Kurikulum Merdeka belajar diarahkan untuk membentuk 

lulusan yang unggul, berkarakter, serta memiliki kemampuan kepemimpinan 

dimasa depan. Selain itu, upaya daripada kurikulum ini untuk melatih siswa 
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untuk menguasai berbagai bidang keilmuan sebagai bekal dalam mengadapi 

dunia kerja (Yunita et al., 2023). Adapun tiga karakteristik kurikulum merdeka 

meliputi: 1) Efisiensi materi dengan fokus pada materi esensial, 2) Pembelajaran 

proyek melatih kemampuan kolaboratif dan aplikatif, serta, 3) Kurikulum juga 

memberikan fleksibilitas dalam penyusunan capaian pembelajaran dan alokasi 

waktu belajar, sehingga memungkinkan satuan pendidikan merancang 

kurikulum operasional dan pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa (Fauzi, 2022). 

Kurikulum merdeka menyediakan berbagai peluang pembelajaran, 

memberi kebebasan kepada pendidikan dan siswa untuk mengekspor materi 

pembelajaran dengan cara yang menarik dan memfokuskan pada topik-topik 

penting membangun karakter (Relinda Qurniawati, 2023). Hal ini sesuai dengan 

pendekatan Deep Learning yang mendorong siswa aktif dan menikmati proses 

pembelajaran serta memfokuskan pada pentingnya proses pembelajaran dengan 

salah satunya pada mata pelajaran ekonomi. 

Menurut (Alhammadi, 2021) Deep Learning adalah pendekatan berpacu 

pada penguasaan konsep secara menyeluruh dan mendalam, dengan mendukung 

siswa melakukan ekspor dan menghubungkan berbagai ide secara terpadu. 

Konsep utama dalam Deep Learning mencakup tiga aspek yang terintegrasi, 

yaitu pembelajaran yang berlangsung secara sadar (Mindful), bermakna 

(Meaningful) dan menyenangkan (Joyful). (Mindful) merupakan proses 

pembelajaran dengan prinsip kesadaran penuh, fokus dan terlibat aktif dalam apa 

yang sedang dipelajari dengan kondisi yang nyaman dan penuh konsentrasi. 

(Meaningful) merupakan pembelajaran yang bermakna dengan menekankan 

relevansi konsep dengan kehidupan nyata. Pembelajaran ini tidak hanya 

mengafal tapi juga membangun kognitif yang lebih kuat. (Joyful) adalah 

pembelajaran yang menyenangkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

positif (Rosiyati et al., 2025). 

Kurikulum Merdeka Deep Learning menyajikan pembelajaran dengan 

variasi ide pembelajaran yang lebih inovatif. Pembelajaran inovatif menekankan 

pada kreativitas yang menggunakan metode atau cara yang baru dalam proses 

pembelajaran melalui peningkatan kemampuan kolaborasi siswa dan hasil 
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belajar yang optimal. Melalui transformasi ini, siswa tidak hanya mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan 

itu sendiri. Hal ini menuntut adanya pembaruan dalam metode belajar yang 

diterapkan di kelas. Melalui pembelajaran inovatif yang terinisiasi dari 

Kurikulum Merdeka Deep Learning untuk memperkaya pengalaman belajar dan 

menjadikan lebih relevan meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Barella et al., 2024). Pada dasarnya, keberhasilan belajar siswa 

tidak hanya dilihat dari nilai angka yang berasal dari ujian tes tulis dan lisan 

tetapi keberhasilan belajar juga dilihat dari proses siswa mencapai hasil akhir. 

Kemampuan kolaborasi merupakan keterampilan belajar berkelompok 

dalam menyelesaikan masalah atau proyek untuk mencapai tujuan bersama. 

Kemampuan ini untuk mendukung keberhasilan siswa, mulai dari proses 

pembelajaran hingga memahami materi yang diajarkan yang nantinya akan 

bermanfaat hingga ke dunia kerja serta menjadi pribadi yang bertanggung jawab, 

memiliki karakter positif dan mampu menghargai pendapat temannya (Surya 

Ananta et al., 2023). Kolaborasi tidak terbatas pada kerja kelompok semata, 

tetapi melibatkan kemampuan individu dalam mengikuti secara aktif, 

menghargai perbedaan pandangan, mengambil keputusan bersama, serta 

mengelola secara kontruktif (Cakrabuwana et al., 2025). Melalui metode 

pembelajaran melalui penerapan kolaborasi yang efektif berperan dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan keahlian, sehingga mampu 

memperkuat inovasi serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang 

berkelanjutan (Randitha Missouri et al., 2025). 

Hasil belajar adalah capaian siswa dari kegiatan belajar disekolah, yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, hasil 

belajar terlihat dari kemampuan memahami dan menganalisis materi serta 

menyelesaikan masalah ekonomi. Pada ranah afektif, ditunjukkan melalui 

sikap seperti minat, tanggung jawab, dan partisipasi dalam pembelajaran. Pada 

ranah psikomotorik, hasil belajar tercermin dalam keterampilan menyusun 

laporan atau menghasilkan suatu proyek sederhana serta mampu 

mempresentasikan hasil analisis (Dwiyanti & Nursidiq, 2026). Selain itu hasil 

belajar juga dapat dilihat perkembangan proses belajarnya yang lebih aktif juga 
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menjadi faktor berhasilnya pembelajaran di dalam kelas. 

Metode pembelajaran untuk melatih kemampuan kolaborasi dan hasil 

belajar yaitu dengan menggunakan sebuh pendekatan baru yaitu metode 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pemilihan penerapan metode ini 

juga sejalan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka yang dapat 

direkomendasikan karena mampu mendukung pembelajaran yang 

berdiferensiasi serta memperkuat Profil Pelajar Pancasila (Najimatul Ilmiyah et 

al., 2026). 

Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu metode pembelajaran 

yang menjadikan proyek atau kegiatan pembelajaran sebagai media utama dalam 

proses belajar. Project Based Learning (PjBL) metode dengan cara siswa 

berkolaborasi belajar bersama dalam proses penyelesaian proyek yang berkaitan 

dengan permasalahan nyata (Kahar et al. 2022). Metode ini memulai proses 

pembelajaran dari suatu permasalahan, yang kemudian mendorong siswa untuk 

mencari dan menghubungkan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman nyata. 

Metode ini disajikan kepada siswa mengasah keterampilan dan mendalami 

permasalahan yang kompleks secara menyeluruh (Nur et al.,2022). 

Tujuan Project Based Learning (PjBL) untuk mengasah siswa berpikir 

dalam berbagai sudut pandang, meningkatkan semangat siswa dalam belajar, 

mengasah kemampuan kolaborasi dan kemampuan memecahkan suatu masalah. 

Penerapan metode Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah cara untuk 

mendorong berkembangnya kreativitas, keterampilan dalam mengajukan 

pertanyaan, kemandirian, tanggung jawab, percaya diri dan kemampuan 

memahami materi secara mendalam. Dalam pelaksanaannya, metode ini 

memerlukan perencanaan yang disesuaikan dengan karakteristik dan latar 

belakang masing-masing siswa (Winarti et al., 2022). Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi, penerapan Project Based Learning (PjBL) memiliki hubungan yang 

signifikan karena pada materi ekonomi berkaitan dengan proyek ekonomi, siswa 

dapat belajar menganalisis masalah ekonomi yang terjadi sehari-hari dengan 

mencari solusi kreatif dan mampu mempresentasikan hasil penelitiannya secara 

kolaboratif. Penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran ekonomi menunjukkan pengaruh terhadap peningkatan 
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hasil belajar siswa. 

Fokus pada penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam bentuk 

kegiatan ekonomi atau mata pelajaran ekonomi disekolah adalah bentuk upaya 

mengenal kondisi, konsep, materi ekonomi yang nantinya akan dijumpai di 

kehidupan sosialnya. Dalam pendidikan ekonomi peluang ini membantu 

meningatkan sikap terhadap kewirausahaan (T. Agustin, 2022). Melalui metode 

ini siswa akan aktif berdiskusi, berbagi ide dan bekerja sama dengan 

bersungguh-sungguh bertangung jawab atas apa yang ditugaskan oleh guru. 

Di dalam penelitian ini mengamati terkait kondisi pembelajaran yang ada 

di sekolah MAN 1 Kota Kediri. Pengamatan dilakukan pada saat kegiatan 

Pengamatan Lingkungan Persekolahan 1 & 2. Pengamatan Lingkungan 

Persekolahan adalah kegiatan praktik mrengajar yang di programkan oleh 

Universitas Nusantara PGRI Kediri untuk mengenal dan membekali mahasiswa 

sebagai calon guru. Di MAN 1 Kota Kediri pelaksanaan pembelajaran telah 

disesuaikan dengan ketentuan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka 

berbasis Deep Learning. Fasilitas belajarnya memiliki kualitas yang baik dan 

sangat mendukung. Pada proses pengamatan kegiatan pembelajaran di kelas 

terdapat permasalahan atau tantangan yang kurang maksimal sehingga 

menghambat terciptanya suasana kelas yang aktif dan efektif pada saat proses 

pembelajaran.  

Hasil obervasi dan praktik mengajar yang sudah dilakukan oleh peneliti, 

di dalam pengajaran disekolah muncul berbagai permasalahan yang terjadi 

dilapangan. Permasalahan yang Pertama, yaitu dalam pembelajaran di kelas 

menunjukkan bahwa variasi metode pembelajaran yang digunakan masih perlu 

dioptimalkan. Kondisi ini berpotensi memengaruhi terciptanya suasana belajar 

yang mendalam dan menyenangkan. Dampaknya, sebagian siswa belum 

menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan responsivitas yang optimal, sehingga 

berpengaruh terhadap efektivitas dan daya tarik proses pembelajaran. 

Permasalahan yang Kedua, minimnya minat dan keaktifan siswa dalam 

bekerjasama saat belajar kelompok. Permasalahan ditemukan saat pembelajaran 

berlangsung menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi 

kelompok masih perlu diarahkan agar keterlibatan mereka dalam proses 
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pembelajaran menjadi lebih optimal.  

Hal ini terlihat dari keterlibatan siswa yang belum optimal dalam 

menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta berpartisipasi aktif 

dalam mencari informasi dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran. 

Kondisi tersebut berdampak pada proses pembelajaran kelompok yang 

cenderung kurang dinamis, sehingga hasil belajar lebih banyak dicapai secara 

individual oleh siswa yang memiliki kesiapan dan semangat belajar yang 

konsisten. Akibatnya, pencapaian hasil belajar secara kelompok belum 

berlangsung secara maksimal. 

Fokus permasalahan yang ketiga tertuju pada pencapaian akademis siswa 

dalam mata pelajaran ekonomi yaitu masih terdapat lebih dari 50% siswa 

memperoleh nilai di bawah KKM. Hasil belajar ini di peroleh dari tugas harian 

siswa. Berdasarkan hasil analisisnya penilaian harian siswa secara keseluruhan 

pada Mata Pelajaran Ekonomi dalam satu semester ini ditemukan bahwa siswa 

meiliki nilai dengan rata-rata 71, 5 dengan presentase 67% siswa memiliki nilai 

di bawah KKM dan 33% siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Data ini 

diperoleh dari guru mata pelajaran ekonomi MAN 1 Kota Kediri saat melakukan 

observasi.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar belum 

optimal, sehingga upaya peningkatan kualitas proses instruksional menjadi 

langkah krusial demi memaksimalkan capaian akademis yang diperoleh siswa. 

Oleh karena itu, perlu diterapkan langkah baru yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa, agar dapat menggali pemahaman konsep serta hasil belajar 

secara menyeluruh. Pendekatan pembelajaran tersebut cenderung belum 

sepenuhnya mengoptimalkan pengembangan kolaborasi siswa dalam kegiatan 

dikelas. Kedua, untuk mengoptimalkan kerja sama dan keterlibatan siswa dalam 

diskusi kelompok, guru bertugas memfasilitasi proses pembelajaran agar 

berlangsung secara efektif yang mendorong keaktifan, komunikasi, dan 

kolaborasi secara optimal. Hal ini dapat dilakukan melalui pemberian peran yang 

jelas, tugas yang bervariasi, serta pembiasaan keterampilan komunikasi.  

Akibatnya, kegiatan belajar sehari-hari belum mencapai hasil yang 

diharapkan secara maksimal. Sementara itu, pada mata pelajaran ekonomi 
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mengandung berbagai macam pembahasan, fenomena dan kondisi tentang 

ekonomi yang sangat luas. Dalam mata pelajaran ekonomi sendiri banyak 

membahas suatu permasalahan yang perlu di pecahkan dengan cara berdiskusi 

atau diselesaikan melalui tugas proyek kelompok dengan melatih kemampuan 

berpikir kritis dengan saling berpendapat dengan anggota lain untuk mencari 

solusi perihal masalah yang terjadi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, semangat belajar siswa 

masih perlu ditingkatkan, sehingga interaksi di kelas belum berlangsung secara 

optimal. Kondisi tersebut mengakibatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

ekonomi yang cenderung menurun. Selain itu, kegiatan belajar difokuskan pada 

guru menyebabkan kesempatan siswa untuk berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, serta melakukan analisis secara mendalam menjadi terbatas. 

Hal ini dikarenakan metode yang digunakan belum belum terdapat variasi 

untuk mendukung pemahaman siswa, kreativitas, serta kemampuan komunikasi 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan langkah baru dengan melalui penerapan 

metode yang menarik investigasi siswa, untuk membentuk kegiatan belajar yang 

menarik sehingga dapat meningkatkan interaksi dan memberikan makna dalam 

proses belajar. 

Berdasarkan kendala yang dihadapi saat ini peran guru dan sekolah sangat 

krusial untuk mengembangkan ruang belajar yang nyaman. Pertama, guru perlu 

terlibat dalam menerapkan variasi metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Dengan pemilihan metode yang tepat 

dan inovatif, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa selama kegiatan 

pembelajaran, terkhusus pada mata pelajaran ekonomi yang memiliki wawasan 

materi yang sangat luas dan kerja sama secara berkelanjutan. Selain itu, metode 

ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk dapat menciptakan siswa aktif, 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, serta mendorong 

keberanian dalam berpendapat, sehingga tercipta kegiatan belajar yang tidak 

monoton. Ketiga, dengan melalui penerapan metode belajar yang baru akan 

menorong eksplorasi konsep secara mendalam seperti Project Based Learning 

(PjBL) siswa aktif mencari dan memahami konsep secara real dan aplikatif serta 

diharapkan mampu meningkatkan nilai akademik siswa. Pada saat kegiatan 
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belajar di kelas dibutuhkan media pembelajaran yang relevan dan menarik 

sebagai alat bantu visualisasi konsep ekonomi agar lebih mudah dipahami. Peran 

guru untuk memberikan motivasi juga dapat menjadi solusi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, Implementasi Metode Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) diharapkan menjadi solusi dalam peningkatan 

Kemampuan Kolaborasi dan Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran Ekonomi 

kelas X MAN 1 Kota Kediri. Sehingga, penerapan ini sebagai solusi agar lebih 

tertarik dan interaktif dalam proses pembelajaran serta meningkatkan partisipasi 

atau berkolaborasi dalam menciptakan atau menyelesaikan proyek nyata. 

Kolaborasi juga merupakan keterampilan yang harus di miliki oleh siswa 

untuk menghadapi tantangan dunia kerja atau kehidupan sosial. Dengan belajar 

melalui proyek, siswa akan belajar berbagai banyak hal yang mempengaruhi 

pemahaman dan keterampilan sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik 

dan diharapkan melalui penelitian ini kualitas pembelajaran di MAN 1 Kota 

Kediri menjadi lebih baik dan mampu melahirkan siswa-siswi yang 

berkompeten dan memiliki daya saing, serta dengan adanya metode dan media 

pembelajaran yang lebih modern akan membangkitkan semangat belajar siswa 

dan dari perubahan yang di terapkan membawa kualitas pendidikan yang lebih 

baik untuk masa depan.  

MAN 1 Kota Kediri selaku institusi pendidikan berkomitmen penuh 

mengoptimalkan mutu sekaligus efektivitas pembelajaran melalui strategi 

pembaruan metode pengajaran dan penyediaan fasilitas kelas 

yangrepresentatif. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas X menjadi langkah strategis untuk memecahkan 

persoalan mendasar mengenai lemahnya kecakapan kerja sama sekaligus 

pencapaian akademik siswa. Keterlibatan aktif siswa dalam seluruh rangkaian 

aktivitas kelas ini secara langsung menstimulasi penguasaan wawasan akademis 

sekaligus mengasah keterampilan praktis serta kapasitas kolaborasi yang sangat 

krusial bagi kebutuhan dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai permasalahan yang menjadi fokus kajian yang 

terdapat beberapa pertanyaan sebagai perumusan masalah yang akan diteliti. 

berikut adalah rumusan masalah penelitian, yaitu: 

1. Apakah implementasi metode pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) 

dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X MAN 1 Kota Kediri ? 

2. Apakah implementasi metode pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X 

MAN 1 Kota Kediri? 

3. Bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam implementasi metode 

pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) pada mata pelajaran ekonomi 

kelas X MAN 1 Kota Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah perumusan masalah dapat di kaji, selanjutnya yaitu menetapkan 

tujuan penelitian yang berfungsi sebagai paduan pelaksanaan penelitian agar 

hasil yang didapatkan dapat menjawab permasalahan secara tepat. Berikut 

adalah tujuan dari penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah implementasi metode pembelajaran Project Based 

Learning (Pjbl) dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas X MAN 1 Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui apakah implementasi metode pembelajaran Project Based 

Learning (Pjbl) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X MAN 1 Kota Kediri. 

3. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 

implementasi metode pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) pada mata 

pelajaran ekonomi kelas X MAN 1 Kota Kediri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis sekaligus praktis yang 

signifikan melalui penyajian beberapa manfaat utama hasil temuan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: Memberikan informasi tentang efektifitas penerapan metode 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan 

kolaborasi dan hasil belajar siswa, Sehingga dapat dijadikan referensi 

pembelajaran yang beragam dan inovatif. 

b. Bagi Siswa: Mengasah kemampuan kolaborasi dan memberikan 

pemahaman materi pada mata pelajaran ekonomi melalui pembelajaran 

yang lebih aktif serta memperoleh hasil belajar dengan maksimal. 

c. Bagi Sekolah: Memberikan pembaharuan pengembangan strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran 

serta peningkatan prestasi siswa. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini memfasilitasi pengembangan ilmu pendidika kontemporer 

melalui penyediaan referensi komprehensif mengenai efektivitas 

implementasi metode pembelajaran berbasis proyek demi mendongkrak 

kualitas proses instruksional di sekolah .dan penerapannya pada mata 

pelajaran ekonomi, sehingga memperkaya kajian teori tentang efektivitas 

pendekatan baru yang inovatif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan belajar siswa. 

b. Penelitian ini memberikan landasan bagi riset mendatang yang ingin 

mengeksplorasi lebih dalam terkait metode pembelajaran pjbl dengan 

aspek-aspek lain dalam pendidikan. Seperti motivasi belajar, kreativitas 

atau pengembangan karakter siswa.
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